BAB III

METODA PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh kelompok orang atau yang akan dijadikan penelitian. Populasi pada
penelitian ini yaitu mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik
Soegijapranata Semarang, Menurut peneliti mahasiswa akuntansi Universitas Katolik Soegijapranoto
berani untuk mengungkapkan sebuah kejahatan atau kecurangan, disisi lain dapat dilihat ketika ujian
offline mahasiswa dengan jujur menyelesaikan ujian dengan sendiri tanpa mencontek dari teman
lainnya. Maka dari itu peneliti ingin membuktikan apakah sama halnya dengan mengungkapkan
kecurangan ketika mahasiswa tersebut mengalami atau melihat adanya kecurangan tanpa melihat status
atau jabatan apapun. Sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa akuntansi yang masih aktif tahun
2020/2021 pada semester genap dan yang sudah mengambil mata kuliah Pengauditan 1. Teknik pada
pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling adalah metode yang dengan menentukan sampel

pada kriteria yang sudah ditentukan. Maka untuk penentuan jumlah partisipan menghitung dengan cara

N
(1+Ne?)

Keterangan :

n : jumlah sampel

N : jumlah populasi

e : error tolerance (0,05)
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Dengan rumus di atas dapat dihitung untuk jumlah partisipan pada penelitian ini yaitu :

338
(1+(338x 0,0025) =183

Jadi jumlah partisipan yang ada di dalam penelitian ini sejumlah 183 mahasiswa.

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah objek yang akan dianalisa, diteliti dan dikaji. Objek penelitian
menjadi sangat penting untuk peneliti. Objek penelitian itu menjadi penting sekali dalam penelitian.
Karena berhubungan dengan judul dan data pada penelitian yang sangat mempengaruhi pada hasil
penelitian (Sunyoto, 2013). Objek penelitian ini adalah sikap, kontrol perilaku, norma subjektif,

etika dan niat melakukan whistleblowing dengan dukungan organisasi.

33 Metode Pengumpulan Data

3.3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dari penelitian ini:

- Data Primer
Peneliti dapat memperoleh data dari sumbernya secara langsung. Penelitian ini
menggunakan data primer dari kuesioner yang sudah dikirimkan melalui website yang

disebarkan dengan google form.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan penelitian ini adalah

- Survei
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3.4

Peneliti mengumpulkan data dengan mengumpulkan daftar pertanyaan dan pernyataan
yang berkaitan dengan yang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada Mahasiswa Akuntansi Universitas
Katolik Soegijapranata Semarang yang masih aktif pada tahun ajaran 2020/2021.
Kuesionernya berupa sebuah pernyataan untuk setiap variabelnya yang akan dikerjakan

oleh responden.

Definisi dan Pengukuran Variabel

3.4.1 Persepsi Sikap

Sikap merupakan keyakinan dari seseorang untuk mengenai konsekuensi dari
tindakan whistleblowing. Untuk mengukur pada variabel ini menggunakan kuesioner
dari (Saud, 2016) yang disesuaikan dengan topik penelitian ini. Dengan responden yang
diminta untuk menjawab 5 pernyataan mengenai sikap dengan menggunakan 5 skala
Likert yang dari Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju (SS). Untuk jawaban
Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 karena responden mempunyai sikap yang tinggi. Sikap

yang tinggi ini berarti responden memiliki penilaian yang baik terhadap whistleblowing.

3.4.2° Norma Subjektif

Norma subjektif adalah seseorang menjadi berpengaruh dengan orang lain
berdasarkan keyakinan individu tersebut dengan orang tersebut. Jika untuk mengukur
variabel ini menggunakan kuesioner dari (Nurulrahmatiah, 2008) yang disesuaikan
dengan topik penelitian ini. Dengan responden memberi jawaban pada 5 pernyataan,
yang menggunakan 5 skala Liket mulai Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju

(SS). Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 karena responden mempunyai
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norma subjektif yang tinggi. Sehingga norma subjektif yang tinggi ini berarti responden

sangat berpengaruh dengan orang yang menjadi kepercayaannya.

3.4.3 Persepsi Kontrol Perilaku

Kontrol perilaku adalah bisa dikatakan jika untuk mengontrol sebuah perilaku
hanya untuk mengukur pada tingkat kesulitan atau kemudahan dalam mengontrol pada
perilaku untuk tiap individunya. Untuk mengukur pada variabel ini menggunakan
kuesioner dari (Saud, 2016) yang disesuaikan dengan topik penelitian ini. Dengan
responden yang diminta untuk menjawab 5 pernyataan, yang tentang menilai dari
keyakinan dalam mengendalikan yang menggunakan 5 skala Likert yang isinya mulai
dari Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju (SS). Untuk jawaban Sangat
Setuju (SS) diberi skor 5 karena responden mempunyai kontrol perilaku yang tinggi.
Sehingga kontrol perilaku yang tinggi ini berarti responden dapat mengontrol perilaku

individu.

3.44 Etika

Etika merupakan cerminan dari tingkah laku sebuah individu dan berhubungan
dengan baik atau buruknya dari perilaku individu. Etika merupakan contoh dari budaya,
sehingga dapat dikatakan jika kegiatan menurut dari satu budaya menganggap etis tetapi
di satu budaya lainnya menganggap jika tidak etis. Untuk mengukur pada variabel ini
menggunakan kuesioner dari (Kristanti, 2018) yang disesuaikan dengan topik penelitian
ini. Dengan responden memberi jawaban pada 5 pernyataan, pernyataannya tentang
kepatuhan terhadap etika dan perilaku etis saat di perusahaan yang menggunakan 5 skala
Liket mulai sangat mulai Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju (SS). Untuk

jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 karena responden mempunyai etika yang
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tinggi. Sehingga etika yang tinggi ini berarti responden memiliki cerminan tingkah laku

dari seseorang.

3.4.5 Persepsi dari Dukungan Organisasi

Persepsi dukungan organisasi adalah dimana sebuah keyakinan pada karyawan
dengan memberikan reward yang diberikan oleh organisasi atas partisipasi yang
diberikan oleh karyawan. Variabel ini menggunakan pengukuran model dari
(Eisenberger et al., 1986) yang dikembangkan oleh (Saud, 2016). Responden menilai
dengan persepsi dari dukungan organisasi pada karyawan yang dengan 5 skala Likert
mulai Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju (SS). Untuk jawaban (SS) diberi
skor 5 karena responden mempunyai dukungan organisasi yang tinggi. Sehingga
dukungan organisasi yang tinggi ini berarti responden memiliki kepercayaan dari

organisasi.

3.4.6 Niat Whistleblowing

Menurut (Miceli, 1985) niat whistleblowing adalah sebuah tindakan yang
kemungkinan pada individu untuk melaporkan tindakan kesalahan yang berbentuk tidak
etis. Untuk mengukur pada variabel ini menggunakan kuesioner dari (Atik, 2018) yang
disesuaikan dengan topik penelitian ini. Dengan responden diminta menjawab dari
pernyataan tentang tindakan ketika mengetahui adanya whistleblowing dengan
menggunakan 5 skala Likert mulai Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju
(SS). Untuk jawaban (SS) diberi skor 5 karena responden mempunyai niat untuk
melakukan whistleblowing yang tinggi. Sehingga niat untuk melakukan whistleblowing

yang tinggi ini berarti responden memiliki niat untuk melaporkan kejahatan.
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3.5

Teknik Analisis Data

3.5.1

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini berguna untuk menguji dari setiap karakteristik data, hasilnya seperti mean,

median, kemudian modus, varian, standar deviasi dll.

3.5.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sebelum data primer melalui kuesioner diolah, diuji validitas dan reliabilitasnya

dahulu.

3.5.2.1 Uji Validitas

Validitas adalah dimana ketepatan saat mengukur pada suatu instrumen
(Priyatno, 2010). Uji validitas ini mempunyai tujuan untuk membuktikan bahwa
sejauh mana untuk kebenaran data yang ada di kuesioner pada penelitian.
Kuesioner dikatakan valid jika sebuah pertanyaan yang ada di kuesioner
mampu membuktikan suatu hal yang akan diukur pada kuesioner tersebut

(Ghozali, 2013:52).

3.5.2.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu ukuran yang untuk mengukur kestabilan dan pada
konsistensi pada responden yang menjawab untuk setiap pertanyaan pada tiap
variabel yang ada di kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika dari
jawaban seseorang dengan pernyataan itu konsisten tiap waktu ke waktu.
Variabel yang dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0.7 (Ghozali,

2013:48).
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3.53

Uji Asumsi Klasik.

Sebelum menguji hipotesis kita harus melakukan uji asumsi klasik terlebih
dahulu. Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. Di dalam penelitian ini uji asumsi
klasik digunakan untuk menguji model dari data penelitian ini supaya

menghindari dari perolehan data yang bias.

3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yang mempunyai tujuan guna menguji dari data yang dipakai itu
mendekati normal. Penelitian ini menggunakan pada metode Kolmogorov-
Smirnov yang menggunakan angka secara signifikan 0,05. Jika setelah diuji dan

menghasilkan > 0,05 dapat dikatakan bahwa berdistribusi normal.

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian ini berguna untuk menguji ketika adanya korelasi pada variabel
independen. Pengujian ini dapat dinilai bebas dari multikolinearitas ketika nilai

VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance yang kurang 0,10.

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian uji heteroskedastisitas yang mempunyai tujuan untuk menguji
dari varians residual yang ada dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan
uji glejser. Variabel yang dinyatakan mengalami heteroskedastisitas apabila nilai

sig. lebih kecil 0,05.
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3.5.4 UjiModel Fit

Untuk menguji ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual,
dapat dilakukan dengan mengukur Goodness of Fit. Dalam mengukur Goodness

of Fit dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu:

3.5.4.1 UjiF

Pengujian ini mempunyai tujuan bahwa dari semua variabel independen
mempunyai pengaruh secara bersamaan pada variabel dependen dan kemudian
dimasukkan pada model. Persamaan pada regresi yang dapat diyakini jika nilai
dari sig itu lebih kecil daripada derajat signifikan. Jika nilai F lebih besar sig 0,05
maka variabel independen menjadi tidak berpengaruh secara bersamaan terhadap

variabel dependen.

3.5.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali,2011) pengujian ini mempunyai tujuan ketika
kemampuan pada setiap variabel independen dan menjelaskan pada variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Maka semkain besar
pada nilai R? jadi prediksi dari model regresi akan semakin baik yang berarti
menunjukkan jika variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen dan

begitu sebaliknya.

3543 Uji T

Pengujian ini menjelaskan bahwa setiap variabel independen dan

memperjelaskan pada perilaku variabel dependen dengan secara individual.
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3.5.5

Untuk nilai sig <0,05 atau nilai sig = 0,05 dapat diartikan hipotesis diterima

tetapi jika nilai sig >0,05 dapat diartikan hipotesis ditolak.

Uji Hipotesis

3.5.5.1 Menyatakan Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis kausal. Hipotesis kausal adalah
hubungan antara dua atau lebih variabel yang terjadi secara bersamaan yang
berhubungan sehingga membentuk pola sebab akibat (Murniati et al., 2013).
Hipotesis bisa dinyatakan dengan bentuk hipotesis alternatif (H.) dan hiptesis nol
(Ho). Hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang digunakan oleh peneliti
untuk menentukan bahwa hipotesis tersebut diterima, sedangkah hipotesis nol
(Ho) adalah hipotesis yang digunakan oleh peneliti untuk menentukan bahwa

hipotesis tersebut ditolak. Perumusan hipotesis statistik sebagai berikut :

HO: <0

Ha: >0

3.5.5.2 Memilih Pengujian Statistik
Pada dasarnya ada 4 tipe untuk penggolongan dalam skala pengukuran variabel
yaitu skala nominal, skala ordinal, skala interval dan skala rasio. Skala

pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala interval.

3.5.5.3 Teknik Pemilihan Alat Uji Hipotesis

Hipotesis yang kan di uji dalam penelitian ini merupakan hipotesis kausal. Jenis

atau tipe skala pengukuran variabel menggunakan pengujian parametrik karena

41



penelitian ini menggunakan tipe skala interval. Peneliti ini menggunakan regresi
berganda karena untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel
dependen dengan variabel independen. Pada pengujian hipotesis ini untuk
menentukan pengaruh variabel moderasi dari persepsi dukungan organisasi
dengan pengaruh variabel independen menggunakan tahap-tahap analisis Partial

Least Square. Model persamaan regresi berganda yaitu :

Y=o+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + f4X4 + P6(X1 X5) + B7(X2 X5) + P8(X3 X5) +

BI(X4 X5) + ¢

Keterangan :

Y =Niat melakukan whistleblowing

X1 = Persepsi Sikap

X2 =Norma Subjektif

X3 = Persepsi Kontrol Perilaku

X4 = Etika

XS5 =Persepsi Dukungan Organisasi (Moderasi)

X1 X5 = Variabel perkalian antara sikap dengan persepsi dukungan organisasi
yang menggambarkan pengaruh variabel moderating, persepsi dukungan
organisasi terhadap hubungan sikap dengan niat whistleblowing

X2 X5 = Variabel perkalian antara norma subjektif dengan persepsi dukungan
organisasi yang menggambarkan pengaruh variabel moderating, persepsi
dukungan organisasi terhadap hubungan sikap dengan niat whistleblowing

X3 X5 = Variabel perkalian antara persepsi kontrol perilaku dengan persepsi
dukungan organisasi yang menggambarkan pengaruh variabel moderating,
persepsi dukungan organisasi terhadap hubungan sikap dengan niat
whistleblowing
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3.5.6

X4 X5 = Variabel perkalian antara etika dengan persepsi dukungan organisasi
yang menggambarkan pengaruh variabel moderating, persepsi dukungan
organisasi terhadap hubungan sikap dengan niat whistleblowing

o = Konstanta
e = Slope atau koefisien estimate

B =Koefisien regresi

3.5.5.4 Menentukan Tingkat Keyakinan dan Menentukan Nilai Kritis

Untuk mendapatkan nilai uji kritis dipengaruhi 2 hal, yaitu besarnya untuk
koefisien keyakinan dan arah hipotesis. Penelitian ini memiliki tingkat
signifikansi sebesar a = 10%, maka confidence coefficient yang digunakan yaitu
sebesar 90% (Jogiyanto, 2013). Dalam penelitian ini berarah positif maka

dilakukan pengujian yang dengan menggunakan pengujian satu sisi (one-tail).

3.5.5.5 Menghitung Nilai Statistik

Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 23.0 untuk menghitung nilai
data yang didapatkan. Untuk menentukan nilai statistik dapat dilihat dari nilai

hasil sig. pada perhitungan SPSS.

3.5.5.6 Menginterpretasikan hasilnya

Penelitian ini menggunakan t tabel sebesar +1,28 (one-tail). Kriteria penerimaan

Ha diterima jika nilai t hitung <dari ttabel (+1,28) (Jogiyanto, 2013)

Kriteria Penerimaan Hipotesis

H1 = Pada nilai sig./2 membuktikan jika kurang atau sama 0.05 yang berarti
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Persepsi Sikap menghasilkan pengaruh positif pada niat untuk melakukan

whistleblowing dengan adanya dukungan organisasi.

H2 = Pada nilai sig./2 membuktikan jika kurang atau sama 0.05 yang berarti
Norma Subjektif menghasilkan pengaruh positif pada niat untuk melakukan

whistleblowing dengan adanya dukungan organisasi.

H3 = Pada nilai sig./2 membuktikan jika kurang atau sama 0.05 yang berarti
Persepsi Kontrol Perilaku menghasilkan pengaruh positif pada niat untuk

melakukan whistleblowing dengan adanya dukungan organisasi.

H4 = Pada nilai sig./2 membuktikan jika kurang atau sama 0.05 yang berarti
Etika menghasilkan pengaruh positif pada niat untuk melakukan whistleblowing

dengan adanya dukungan organisasi.
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